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INTISARI

Di negara maju tiap orang memerlukan 60 — 120 I/hari dan di negara berkembang
antara 30 — 60 I/hari. Air mutlak diperlukan untuk proses hidup karena dalam tubuh
manusia, tumbuhan dan hewan karena sebagian besar atau + 75 % tubuh terdiri dari air.
Orang akan dehidrasi atau terserang penyakit bila kekurangan cairan dalam tubuhnya. Air
sumur adalah air yang berasal dari dalam tanah, yang digunakan untuk keperluan sehari-
hari misalnya minum, mencuci, mandi dan lain-lain. Septlk tank adalah suatu unit
penampungan dan penyaluran air limbah juga kotoran manusia di dalam tanah yang di
buat permanen

Penelitian ini menggunakan metode A ' observaszonal dengan pendekatan
Cross secnonal Data yang dldapat mellputl ,, a sumur gali dengan septic tank

““32\ an dalam bentuk tabe, lalu
dilakukan uji homogenitas dan no m: -".f ] iy 1 syarat yaitu homogen

dan normal maka uji anahm_s uf-.y %ﬁmn‘ 5’3 meﬂgglmakan uji

parametrik. Dan jika tldak e -‘ an sk iskall Wallis untuk
menguji perbedaan sem ; 'Q;h ll' ‘e ‘{. ﬁ i 5 tuk mengujl
perbedaan dua kelompe Q
Hasil perband r"f £x .{u! “f"- (jarak 6
. < 0,05

maka dapat dmyatakm 304 3 2 i- ok I dan
kelompok II, dimana ji : :
pada kelompok II. Hag oA : O ;
kelompok IIT (jarak 11| it - 2 patks - 5Dz x / maka dapat
dinyatakan bahwa ada pertgs 12K ' g atl - kelompok III,
dimana jumlah Escherichia eb yak ¢ pok 111

Dari hasil penelitian' § '

gali gengan septik t&;nkdberh ¥ .U N o '5 ﬁ .J /e 1& . ada air sumur
tersebut. Sumur gali di wilaya 04 PR Aang Wetan Semarang
"-.. —

mengandung jumlah Eschermhﬁ
septik tank adalah antara 11 — 15,5

Kata Kunci : Air sumur gali, septik tank



BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. PENDAHULUAN
Air merupakan kebutuhan pokok mahluk hidup. Bila manusia, hewan,

dan tumbuhan kekurangan air, maka akan mati. Di negara maju tiap orang

memerlukan 60 — 120 /hari-dan d rkembang antara 30 — 60 V/hari.
Air mutlak diperlukan unty] 2 dalam tubuh manusia,
tumbuhan dan h 5% tubuh terdiri dari air

sudah mulai bany . Sal & satu lu mendapat

perhatian yaitu p t! air JA f ﬁ 'u! 5 D) _@ Ilan persyaratan
ﬁﬂ?b’-ﬂl-hﬂh / /

tertentu. Persyarata'n . ia, dan bakteri

bakteriologis. Syarat tersebut merupakan satu kesatuan, _]lka ada satu saja
parameter yang tidak memenuhi syarat maka air tersebut tidak layak untuk
dikonsumsi. Pemakaian air yang tidak memenuhi standart kualitas tersebut
dapat menimbulkan ganguan kesehatan, baik secara langsung dan cepat
maupun tidak langsung dan secara perlahan ( Kamal, 2005 ).

Diare akibat infeksi Escherichia coli hingga kini masih merupakan
salah satu penyakit utama pada bayi dan anak-anak di Indonesia. Angka



kesakitan diperkirakan berkisar antara 150 — 430 perseribu penduduk
setahunnya melaporkan bahwa sekitar 55 % anak — anak di Indonesia terkena
diare akibat Escherichia coli enteropahogen. Menurut profil kesehatan
propinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan Jawa Tengah dalam angka 2005, angka
kejadian diare terjadi peningkatan dari tahun ke tahun.

Sumber air banyak terdapat dialam misalnya air sungai, air hujan, air

sumur. Sumber air utama bagi ‘*s-m_ ga adalah air sumur. Pembuatan

sumur harus mempertimbangkai konstruksi bangunan.

Jarak antara sumur.de; karena tanah
merupakan sal melalui
perembesaﬁ ] dengan
saptik tank ti

di beberapa
kota tercemar b. an beberapa
sampel air terdet-' _ dung-fogam | berat cadmium A1r yang akan
dikonsumsi manusna-.l_ : MF\.;- : te ’l:iform. Sejatinya,

bakteri coliform tidak bisa diremehkan, Mikrobiologi ini merupakan
kelompok besar dari beberapa bakteri penyakit, seperti Escherichia coli dan
Enterrobacter aerogenes. Biasanya, bakteri ini berasal dari kotoran manusia
ataupun hewan. Dari uji statistik menunjukan bahwa ada hubungan antara
jarak terhadap kandungan E.coli dengan angka signifikan 0,000 (0,05) Ada
hubungan antara jarak sumur gali dan jamban keluarga dengan kulitas air,

semakin pendek jarak antara sumur gali dan jamban keluarga berdasarkan



hasil penelitian laboratorium terbukti lebih banyak bakteri E.colinya melebihi
standar (50/100ml air). Agar memperbaiki konstruksi sumurnya dan
khlorinasi air sumur.(Sutarmi, 2005) Penelitian yang dilakukan oleh
Komarudin (1998) menunjukkan bahwa semakin jauh jarak sumur dengan
septik tank maka semakin rendah jumlah Escherichia coli yang terdapat

didalam air sumur tersebut. Air yang menurut peraturan Menteri Kesehatan

syarat bakteriologis atat ' enyakit il vada kotoran

%

i
CC
.I

manusia serta s

ME&IEEU&.& ‘ Bklt yang multi

MF 'éh' m"‘ perlu mendapat

Kotoran manusia

kompleks, sehingga'i

perhatian. bakteri 1mﬂ1 dengan n';:aﬁggunakan Most; Probable Number
(MPN) karena uji nilai duga terdepat terdekat bakteri Escherichia coli yang
terdapat didalam berbagai jenis yang terdapat didalam berbagai jenis
makanan dan minuman ( Marwati, 2008 ).

Dari hasil pengamatan yang dilakukan wilayah mangkang wetan,
Semarang, sistem pembangunan limbah dimasyarakat yang digunakan adalah

model lama, dimana setiap rumah mengelola sendiri limbahnya dalam septik



tank dan karena terbatasnya lahan yang dimiliki mengakibatkan pembuatan
sumur dan septik tank berjarak kurang dari 10 meter. Jarak tersebut tidak
memenuhi standart, karena pembuatan sumur baru minimal berjarak 11,5m
dari jamban. Keberadaan jarak septik tank dan sumur gali akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas air sumur itu sendiri. Semakin dekat jarak

septik tank dengan sumur akan mempengaruhi kualitas air sumur dan

umssuu.n
grLlelyila /f

1.3.1. Tujuan Umun.1
Mengetahui pengaruh jarak septik tank terhadap kualitas air
sumur gali secara bakteriologis di wilayah Kelurahan Mangkang
Wetan Semarang.
1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Mengetahui kualitas air sumur gali pada jarak 1 — 5,9 meter

terhadap septik tank yang merupakan jarak dekat.



1.3.2.2. Mengetahui kualitas air sumur gali pada jarak 6 — 10,9 meter
terhadap septik tank yang merupakan jarak sedang.
1.3.2.3. Mengetahui kualitas air sumur gali pada jarak 11 - 15 meter

terhadap septik tank yang merupakan jarak jauh / jarak

terbaik. ( Sukarmi, 1994 ).

kepada

L
UNISSULA
aetllallgsRileluznela




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KUALITAS AIR
Berdasarkan peraturan menteri Kesehatan No:

416/Permenkes/Per/IX/1990, air harus memenuhi syarat kualitas maupun

9 "',-.F

adalah jika masit haki
o » ,.«‘?*'

2.2.1. Pengertian air sumur gali

Air sumur adalah air yang berasal dari dalam tanah, yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari misalnya minum, mencuci,
mandi dan lain-lain ( Azwar, 1996 ).

2.2.2. Air bersih
Air yang menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 adalah air yang



dipergunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya
memenuhi syarat kesehatan yaitu tidak berbau, tidak berasa dan tidak
berwarna serta dapat diminum setelah dimasak. Air yang digunakan
sebagai air minum dan memasak jumlah Escherichi coli tidak boleh
lebih dari 50/100 ml air.

2.2.3. Peranan Air

2.24.

Tidak berbau, tidak berwarna dan tidak berasa, jernih pada

suhu dibawah suhu udara diluarnya.
2) Syarat bakteriologi
Air untuk keperluan sehari-hari haru bebas dari segala
bakteri, terutama bakteri pathogen. Eschercihia coli merupakan
salah satu indikator jika ada pencemaran terhadap air. Jumlah

Escherichia coli tidak bole lebih dari 50 untuk 100 ml air.



3) Syarat kimia.

Air yang baik adalah air yang tidak tercemar zat-zat kimia
ataupun mineral, terutama oleh zat-zat ataupun mineral yang
berbahaya bagi kesehatan.

2.2.5. Syarat bangunan sumur

Pembuatan sumur yang baik menurut sukarmi (1994) harus

memenuhi syarat:

L
WMISSULA
eellel) gl telinela

i1/ permukaan tanah

\ =\
terbuat dari tembok (semen) yang tidak tembus air.

~ Bakteri hanya hidup dilapisan tanah kurang dari 3 m
dibawah tanah.
- 1,5 m dinding dibawahnya dibuat dari batu bata untuk
bidang perembesan sampai mencapai lapisan tanah yang
mengandung air cukup banyak.

- Diatas tanah dibuat dinding permukaan untuk keamanan.



- Lantai sumur di tembok kurang lebih 1,5 m dari dinding
sumur, agak miring dan ditinggikan 20 cm diatas
permukaan tanah.

- Dasar sumur diberi krikil, untuk menghindari kekeruhan
waktu timba.

b. Sumur gali yang dilengkapi pompa
Pembuatannya sama dengan sumur tanpa pompa,

SN

hanya air diambil dengan pompa, dan sumur tertutup.

¥
Alr | menzandung - u i path misalnya kolera,

.
‘;gf!-l,f "!5" r" @:{Ejﬁ;i‘ﬂgl. l,.j"{#{"l{?r

Air itu sendiri tidak lagi memenuhi syarat kesehatan
karena keterbatasan air, misalnya pada penyakit infeksi saluran
pernafasan atas, infeksi kulit dan selaput lendir, infeksi yang

ditimbulkan oleh insekta parasit.
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3. Walter based disease
Penyakit perantara dalam air, dimana air menjadi sarang
hospes, sementara penyakit, misanya penyakit Scistosomiasis.
4. Walter rained insect vector disease
Air merupakan perindukan beberapa insekta atau

serangga, misalnya nyamuk pada penyakit malaria dan demam

berdarah.

ada didalam air
¥
JNIiSSULA
™ L
2. Pa ﬂf"»leeF.'f l @&?‘t&-’jﬁl.g)ﬂﬂ@
antuk mensucihamakan
atau membunuh bibit penyakit yang ada didalam air. Zat kimia

yang biasanya digunakan adalah chlor.
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3. Pengolahan dengan memanaskan air hingga mendidih
Pemanasan ini bertujuan untuk membunuh kuman-
kuman yang ada didalam air. Pengolahan dengan metode

pemanasan yang paling banyak digunakan.

2.3. SEPTIK TANK

2.3.1. Pengertian septik tank

e

Septik tank eas- 2 mp ingan dan penyaluran air

anarobe. Bak penampung ini memberikan kesempatan
penahanan air kotor dan bahan-bahan endapan selama 24
jam, serta besarnya tidak boleh kurang dari 2 x 3 meter.
2.3.2.2. Ruang rembesan, ialah lubang atau sumur yang diisi lapisan
pasir atau krikil, pasir halus, tanah liat campur pasir, ijuk
dan ditengahnya dialirkan saluran pipa. Lubang rembesan

ini umumnya merupakan pelengkap dari bak penampung.
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Tempat ini menjadi proses biologis tingkat kedua, yakni
penguraian bahan yang tersisa oleh bakteri aerobe.
Diisyaratkan supaya mengadakan ruang rembesan setidak-
tidaknya berjarak 35 meter dari sumber air serta 7 meter
dari bangunan rumah. Cara pembuatan septik tank yang

tidak memenuhi prinsip diatas akan mengakibatkan air

£ o
idak bolel tebulkalschingge 4
mﬂwlﬁfbm

2.3.3.5. Kakus harus ter]indung atau tertutup.

2.3.3.6. Pembuatannya mudah dan murah.

2.4. PROSES PENCEMARAN
Pencemaran air pada dasarnya terjadi karena air limbah langsung
dibuang ke badan air atau pun ketanah tanpa mengalami proses pengelolaan

telebih dahulu, atau proses pengelolaan yang dilakukan belum memadai
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(Prihanto dkk, 1999). Air merupakan salah satu media dari berbagai macam
penularan penyakit terutama penyakit perut (Soriawiria, 1993).
2.4.1. Sumber pencemaran.

Pencemaran air umumnya disebabkan karena masuknya tinja

manusia, hewan, sampah atau buangan yang mengandung

mikroorganisme pathogen (Muslimin, 1995). Air merupakan substrat

atidakylangs /

= ;"
2.4.2. Hal-hal yang mempengaruhi pencemaran air sumur

Pencemaran pada air sumur dipengaruhi oleh:
2.4.2.1. Jarak septik tank dengan sumber air (sumur gali).
Jarak septik tank dengan sumber air (sumur gali) sebaiknya

minimal berjarak 11,5 meter (Sutarmi, 2005).
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2.4.2.2. Musim.

24.23.

24.2.6.

Perubahan musim yang dapat mengakibatkan perubahan
intensitas cahaya matahari dan suhu yang dapat mengubah
atau menghancurkan stratifikasi vertikal kolom air (Effendi,
2000).

Tekstur tanah

dan jika letaknya di daerah miring diusahakan letak sumber

air tidak dibawah sumber pengotoran (Sukarmi, 1994).
Bakteri.

Bakteri yang paling banyak dipakai sebagai patokan untuk
menentukan apakah air minum memenuhi syarat
bakteriologis atau tidak adalah Escherichia coli. Bakteri ini

komensal pada usus manusia dan umumnya bukan pathogen
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penyebab penyakit. Pengujiannya tidak membahayakan dan
relatif tahan hidup di air sehingga dapat dianalisa
keberadaannya didalam air yang notabene bukan merupakan
medium yang ideal untuk pertumbuhan bakteri serta secara

relatif lebih sukar dimatikan dengan pemanasan air (Azwar,

1996).

e
tik _mer -‘v'b dinegara sedang

unNIssuLa /f

I berbagai jenis
berjangkit dan

merupakan masalah rutin dimana-mana.



2.5. KERANGKA TEORI

Konstruksi Sumur
Gali

1) Syarat lokasi
2) Syarat konstruksi
a. Sumur gali tanpa
pompa
b. Sumur gali yang
dilengkapi pompa
¢. Sumur nompa

Septik
Tank

&2
UNISSULA
aetlbl)| 2oalo loLuzncle

Tercemar

16
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2.6. KERANGKA KONSEP

Jarak septik tank dengan Kualitas air sumur
sumur gali gali

2.7. HIPOTESA

Jarak septik tank dengan sumur gali berpengaruh terhadap kualitas

ai ditinjau dari segi bakerio ogi

43* ' a‘b‘

) .- %2
sV OY>
=\E8Ay7 s
2 U 5

aﬁ!L

UNI SS ULA
el €000 lelusinsla




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN DAN RANCANGAN PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah Analitik observasional

dengan pendekatan cross sectional.

32.1
| Sumur i Socars coliform)
nyen. IINISSULA

GrLlelyadla

-
Adalah angka yang menunjukkan jarak yang terdekat yang

diambil dari septik tank ke sumur gali yang dinyatakan
dengan satuan meter, yang di bagi menjadi:

- jarak dekat 1 — 5,9 m,

- jarak sedang 6 — 10,9 m,

- jarak jauh/ideal 11 — 15 m.

Skala ordinal

18
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3.2.2.2. Kualitas air sumur gali secara bakteriologis
Adalah suatu keadaan yang menunjukkan kualitas air
sumur gali berdasarkan atas standart baku mutu mata air
menurut Permenkes No: 416/Permenkes/Per/IX/1990.
Kualitas air ditentukan oleh jumlah coliform /100 ml air.
Skala rasio.

3.3. POPULASI DAN SAMPEL

3.3.1. Populasi

< .
Ang mempunyai

sumur . ali dan septic tank. Pengambilan san akukan dengan

random s N R S Y P / |

\ —
Penelitian ini menggunakan random sampling dari total sumur

gali yang ada di RW 04 Mangkang wetan Semarang, yang
memenuhi kriteria sebagai berikut:
3.3.2.1. Kriteria Inklusi

a. Memiliki bibir sumur.

b. Dinding sumur > 3m dari permukaan tanah kedalam

yang di kubur didalam tanah.
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c. Jarak TPA dengan septik tank lebih dari 10 m
3.3.2.2. Kiriteria Eklusi
a. Sumur dengan lantai kedap air.
b. Tidak ada genangan air atau lubang galian untuk air
kotor disekitar sumur.
Sampel dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu:

Jarak dekat 1 —5,9m. .~

f. Rak tabung reaksi

g. Botol
h. Botol bertutup steril
i. Lampu spiritus dan korek api
j- Inkas
3.4.2. Bahan

a. Air sumur 250 ml



21

b. Media lactose broth double strength
c. Media lactose broth single strength
d. Media briliant green lactose bili broth
3.5. CARA PENELITIAN
3.5.1. Sterilisasi

Sebelum penelitian dilakukan sterilisasi alat agar tidak ada

3.5.2.

= @
!FM!!E“..Ml.ﬂ
M'Mlﬁipbﬂﬂlmh .

arlah mulut botol

tersebut, lalu tutup dengan penyumbat botol steril.

d. Catat tempat, tanggal dan jam pengambilan.
3.5.3. Uji MPN Escherichia coli
a. Uji penduga (Presumtive test):
1. Disiapkan media lactosa brooth dalam tabung reaksi yang
didalamnya telah dimasukkan tabung Durham secara

terbalik untuk mengetahui adanya gas.



22

2. Meletakkan tiga kelompok tabung dalam satu deret rak
tabung:
- Kelompok I :5 tabung berisi Lactosa Brooth double
- Kelompok II : 5 tabung berisi Lactosa Brooth single
- Kelompok III : 5 tabung berisi Lactosa Brooth single
3. Masing-masing tabung dimasukkan sampel air sumur gali:

-5 tabung kelo npok Fma ng-masmg ditambah 10 ml.

2

“ dalam tabung yang berisi 5 ml media Beiliant Green
Lactose Broth, yang didalamnya juga terdapat Durham
terbalik (Metode 3-3-3).
2. Diinkubasi pada inkubator pada suhu 37°C selam 24 jam.
3. Dihitung tabung yang menunjukkan positif dari masing-

masing kelompok kemudian dicocokkan dengan indeks
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tabel MPN maka didapat jumlah Escherichia coli dalam
tiap 100 ml sampel.
3.6. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Tempat : Laboratorium biologi Universitas Negeri Semarang.
Waktu : Februari — Maret 2010

3.7. ANALISA DATA

tank dan hasil p
.._._.-'




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini merupakan uji bakteriologis air sumur gali di RW
04 Kelurahan Mangkang wetan Semarang. Uji bakteriologis ini menggunakan

metode MPN Coli tinja. Escherichia coli dipakai sebagai standart uji

&
e
5 ”
d 3§

H'\.

2
‘""‘f‘: e .&'_b' ir sumur, hal ini

dengan septik tanl \
membuktikan bahl' 3 !B nys HEJE !,E Llﬂ dipengaruhi juga
) | “ .!!}’ ; ® IEI u /
oleh jarak antara s \ s éﬁb ! l'* arti tidak ditemukan
—2

bakteri Escherichia coli.

24
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Tabel 1. Uji MPN Escherichia coli pada berbagai jarak sumur terhadap
Septik Tank di RW 4 Kelurahan Mangkang Wetan Semarang.

Jarak sumur dengan Jumlah NO Nilai

septic tank Sumur MPN Coli
1-59m 5 sumur 1 2400
2 1100
3 460
4
5

&
UNISSULA
AL el .. Ui éuﬂ!nﬁ.ﬂ T
- ?w—'ﬁﬁ;' L'[_pl'm

/
102

1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak, maka
dilakukan uji normalitas, hasil uji normalitas dapat dapat dilihat pada tabel
2 berikut
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Berdasarkan data dari tabel 2 dibawah, didapatkan hasil nilai
signifikansinya sebesar 0,482, yang berarti p > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa distribusi data normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig 0,482

Hipotesa :

homogenitas dari ' ehingga data dikatakan

tidak homogen.

Tabel 3. Uji Homogenitas

dfl df2 Sig Variens data

2 12 0,006 Tidak homogen
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3. Uji Kruskall Wallis
Setelah terbukti bahwa varians data tidak homogen selanjutnya
dilakukan uj Kruskall Wallis . Kruskall Wallis merupakan uji non
parametrik yang digunakan untuk membandingkan distribusi variabel
diantara dua grup atau lebih.

Hipotesa:

mpn 15 323.4667  647.15375 .00 2400.00

jarak 15 2.0000 84515 1.00 3.00

validN 15




28

Test Statistics 2

mpn
Chi-Square 8.879 |
df 2
Asymp. Sig. 012

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: jarak

Hipotesa uji Kruskal Wallis

Ho diterima = jika proba
Ho ditolak = jika

DLOL
4. Uji Mann Wh} 6-‘:.2’\«%

Untuk men i pet sumur
biy
gali dengan septik ta i berikut:
Dari tabel 5 dibawa! diket: \Wa b’ ouipok jarak 1,5 — 9
m seluruhnya bermak ikansi p < 0,05
‘ /
Pada kelompok jarak' 6 M"'l?ﬁ makna sumur 4 dan 5 hal ini

£hleluisula

\ =2\
tidak bermakna hal ini ditunjukkan dengan angka signifikansi p > 0,05. Pada

ditunjukkan dengan angk? 2 sumur 1,2 dan 3

kelompok jarak 11 — 15 m yang bermakna hanya pada sumur 3 hal ini ditunjukkan
dengan angka signifikansi p < 0,05. sedangkan pada sumur 1,2,4 dan 5 tidak

bermakna hal ini ditunjukkan dengan angka signifikansi p > 0,05.
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Tabel 5.Uji Mann Whitney:
Kelompok jarak Sig (p) Keterangan
1,59 1 0,049 | Bermakna
2 0,047 Bermakna
3 0,039 | Bermakna
4 0,039 | Bermakna
5 0,023 Bermakna
6-109 1 0,100 | Tidak bermakna
2 0,487 | Tidak bermakna
3
4
5
1
2 .

kelompok II (]arak \ N ﬁ% “ L A /; sar 0,03, oleh

karena nilai probabi it < 0,05 mal i '?b%&ﬁk}:} hwa ada perbedaan

yang bermakna dil." kelompok 1dan—kelompok—Il, dimana jumlah
Escherichia coli pada kelompok I lebih banyak dari pada pada kelompok II.
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin dekat jarak
septic tank ke sumur, maka semakin tinggi jumlah Escherichia coli. Air sumur
tetap terkontaminasi Escherichia coli apabila air masih dilakukan secara
individual dimana setiap rumah menggunakan menggunakan setik tank
sendiri-sendiri, ditambah akibat luas lahan yang sangat terbatas membuat jarak

septik tank dengan sumur begitu dekat. Jumlah bakteri Escherichia coli yang
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terdekat pada kelompok I sudah melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Kesehatan RI NO 416 / MENKES / PER / IX / 1990
sebesar 50/100 ml sehingga kualitas air ditijau dari aspek bakteriologis kurang
baik karena sudah melebihi ambang batas.

Hasil perbandingan antara kelompok I (jarak 1 — 5,9m) dengan

kelompok III (jarak 11 — 15 m) didapatkan nilai probabilitas < 0,05 maka

coli. Menurut

Azwar (1994), péh enaran oleh ! ke 5 ok hanya: perembesan di
dalam tanah, tetapi d il Fﬁﬁb "

Hasil perbandmgan antara kelompok II (jarak 6 10,9m) dengan k

elompok III (jarak 11 — 15 m) didapatkan nilai probabilitas sebasar 0,915,
oleh karena nilai probabilitas > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang bermakna diantara kelompok II dan kelompok III, hal ini
kemunkinan dikarenakan adanya variabel pengganggu, sehingga tidak sesuai
dengan teori. Jumlah Escherichia coli pada elompok IIl mempunyai jumlah

yang paling rendah dibandingkan kelompok I dan kelompok II. Pengelolaan
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air secara baik dapat membunuh Escherichia coli yang pada air, hal ini
dilakukan dengan memanaskan air sampai mendidih.

Hasil penelitian pada kelompok I dengan jarak sumur dengan septik
tank 1-5, 9 m pada sumur ke-5 diperoleh jumlah MPN Coli sebesar 43. hal ini
tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa makin dekat jarak antara
sumur dengan septik tank makan jumlah E.coli mekin banyak, hal ini terjadi

karena pada sumur ke-5 tersebut m k_onstruksi yang lebih baik. Pada

2

kelompok III dengan j ke-3 diperoleh jumlah MPN

coli sebesar 75, hal ini €

kurang baik ' "‘«

yang dilakukan ol f # - I,.;semakin jauh
jarak sumur dengalh__ S l! N ol q ma !!_! ﬁu -_zet ] l,-'iischerichia coli

yang terdapat didalair newono (1997), air

sumur tetap tcrkontaminas%i. Escherichia coli apabia penlgelolaan air masih
dilakukan secara individual dimana setiap rumah menggunakan septik tank
sendiri-sendiri, apabila akibat luas lahan yang terbatas membuat jarak seprik
tank dengan sumur begitu dekat, padahal jarak ideal lebih dari 10 m. Jumlah
Escherichia coli yang melebihi standart baku yaitu 50/100 m! air maka air
tersebut tidak layak untuk di konsumsi tetapi bila kurang dari 50/100 ml air

maka air dapat dikonsumsi.
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Keterbatasan penelitian ini antara lain:
Jumlah sampel dalam percobaan ini kecil dahulu dengan biaya yang
tersedia.
Proses penelitian kurang memperhatikan hal-hal lain yang mungkin

sebagai variabel pengganggu, misalnya sampah.

UNISSULA
bl &R0 lobunala




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Jarak antara sumur gali dengan septik tank berpengaruh

2.3,

terhadap jumlah Escherichia coli pada air sumur tersebut.

5.1.2. Kualitas air sumur gali pada jarak 1 — 5,9 meter terhadap

L
: @3 ﬁ EE u ﬂ_ A himbingan  kepada

. ]
f""gu“l"-y lé‘&"?":ﬁﬂ'&.’:lmqffuﬂ-ﬁl,e- puatan sumur yang

satunya Yyaitu jarak
pembuatan sumur gali dengan septik tank harus
diperhatikan.

Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
sempel yang lebih banyak dan memperhatikan hal-hal lain

yang dapat sebagai variabel pengganggu, misalnya sampah.
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